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Abstract 

Observations made at CV. MJ Perfume Medan, there are various problems faced by the company in 

implementing the sales accounting system and cash receipts system, so the implementation of the cash 

receipts system sales accounting system requires several improvements so that it will be able to produce 

accurate information, which will later be useful for company management in decision making. decision. 

The problem in this research is to analyze the systems and procedures for recording sales and cash 

receipts applied by CV. MJ Perfume Medan. The type of research used is descriptive research, namely a 

research conducted by collecting, compiling, analyzing, and designing the existing accounting system 

on the CV. MJ Perfume Medan.The results of the study concluded that the CV. MJ Perfume Medan has 

run a cash sales accounting system manually and it is still very simple. The cash sales system is good 

enough. Documents used in the credit sales system on CV. MJ Perfume Medan, namely: order receipt 

records, sales invoices, travel documents and delivery of goods. While the accounting records used in 

credit sales include accounts receivable books, sales journals. In accounting records are still very 

simple. Cash receipts accounting system on the CV. MJ Perfume Medan has been running well because 

the information from cash receipts activities can be adjusted to what is needed by the company's 

management. This is supported by the procedure for recording cash receipts from sales used to record 

cash receipts transactions. 
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PENDAHULUAN 

Upaya mempertahankan keberlangsungan operasi suatu perusahaan maupun dalam 

rangka mencari laba dapat dilakukan dengan adanya penjualan. Karenanya, suatu perusahaan 

musti melakukan fungsi penjualan tersebut dengan optimal. Untuk mendukungnya, maka 

perusahaan harus memiliki manajemen yang baik dan professional, agar dapat berperan sebagai 

entitas usaha dalam persaingan yang semakin kompleks. 

Penerapan sistem akuntansi pada suatu perusahaan dapat meningkatkan daya saing 

perusahaan tersebut karena adanya nilai plus terhadap produk dan layanan yang dihasilkannya. 
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Sistem akuntansi dibutuhkan oleh banyak perusahaan dalam menjalankan operasionalnya serta 

dalam pengambilan keputusan. Selain itu, peningkatan omzet penjualan dengan mencari pangsa 

pasar yang lebih luas, membantu manajemen memperoleh informasi atas kegiatan perusahan 

dapat didapatkan dari adanya sistem informasi akuntansi. 

Perusahaan memperoleh laba dari kegiatan pokok perusahaanya itu penjualan barang 

atau jasa yang dihasilkannya. Untuk meningkatkan volume penjualan, tidak melulu hanya 

melakukan penjualan secara tunai, tetapi sebagai opsi lain dapat dilakukan dengan sistem 

kredit. Peningkatan penjualan sebaiknya diikuti dengan peningkatan penerimaan kas, baik yang 

berasal dari penjualan tunai maupun penjualan kredit padasaat penagihan piutang. Sistem 

akuntansi penerimaan kas dibuat untuk keperluan pengelolaan penerimaan uang mulai dari 

penjualan sampai penagihan piutang penerimaan kas lainnya.Sistem ini mengkorelasikan 

fungsi-fungsi penerimaan maupun pengadministrasian kas perusahaan. Sebagaimana diketahui 

kas memiliki sifat yang sangat likuid dan mudah merubah bentuknya menjadi aset lain, maka 

perlu dilakuakn pengendalian terhadap kas. 

 

Pengertian Sistem Akuntansi  

Menurut Mulyadi (2018:3) mengatakan bahwa “sistem akuntansi adalah organisasi, 

formulir-formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk 

menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan 

pengelolaan perusahaan”. Sedangkan menurut Soemarso (2014:3) menjelaskan bahwa “Sistem 

akuntansi adalah proses mendifinisikan mengatur dan melaporkan informasi ekonomi untuk 

memungkinkan adanya penilaiandan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang 

menggunakan informasi tersebut”. 

 

Pengertian Penjualan  

Menurut Winardi (2014:97) mengatakan bahwa “penjualan adalah upaya terpadu dalam 

mengembangkan rencana-rencana strategis untuk memuaskan kebutuhan dan hajat pembeli, 

yang terkait dengan kepentingan untuk memperoleh laba. Penjualan merupakan dasar 

operasional perusahaan, karena dari penjualan dapat diperoleh laba serta suatu usaha memikat 

konsumen yang diusahakan untuk mengetahui daya tarik mereka sehingga dapat mengetahui 

hasil produk yang dihasikan. Penjualan adalah suatu transfer hak atas benda-benda. Menurut 

Hery (2019:117) mengatakan bahwa "penjualan merupakan total jumlah yang dibebankan 

kepada pelanggan atas barang dagangan yang dijual perusahaan, baik meliputi penjualan tunai 

maupun penjualan secara kredit.Total ini seharusnya tidak termasuk pajak penjualan yang 

dimana perusahaan diharuskan untuk memungutnya dari pembeli atas nama negara. Pajak 

penjualan ini akan diakui sebagai kewajiban lancar (yaitu utang pajak penjualan) dalam 

pembukuan perusahaan dan akan segera dibayarkan atau diteruskan ke kas negara. Penjualan 

dikurangi dengan dan penyesuaian harga jual dan potongan penjualan akan diperoleh penjualan. 

 

Sistem Akuntansi Penerimaan Kas 

Keberadaan kas dalam suatu perusahaan dianggap sangat penting, baik sebagai alat 

tukar maupun sebagai media investasi. Menurut Harahap (2014:258) mengatakan bahwa 
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“pengertian sistem penerimaan kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat 

diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang memenuhi syarat 

sebagai berikut: setiap saat dapat ditukar menjadik as,tanggal jatuh temponya sangat dekat dan 

kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat harga”. Sedangkan menurut 

Martani, dkk (2016: 180)  bahwa“Kas adalah adalah aset keuangan yang digunakan untuk 

kegiatan operasional perusahaan. Kas merupakan asetyang paling likuid karena dapat 

digunakan untuk membayar kewajiban perusahaan”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan mengetahui nilai variabel 

independen dengan tidak membandingkan atau menghubungkan dengan variabel lain. Data 

dalam penelitian diperoleh dengan melakukan observasi berupa pengamatan secara langsung 

pada objek penelitian sehingga diperoleh informasi terkait sistem akuntansi penjualan dan 

penerimaan kas, catatan akuntansi yang digunakan, serta dokumen-dokumen yang digunakan. 

Selain itu, peneliti wawancara terkait laporan penjualan dan penerimaan kas di CV.MJ Perfume 

Medan. Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif. 

Adapun proses analisis data dalam penelitian ini adalah dengan mereduksi data. 

Selanjutnya penyajian data kualitatif yang biasanya berbentuk naratif dengan sedikit 

penyederhanaan tanpa mengurai isinya. Dan yang terakhir adalah mealkukan verifikasi dalam 

proses analisa data. Verifikasi dimaksudkan untuk menentukan makna data yang telah 

dikumpulkan untuk mencari hubungan, persamaan, serta perbedaan yang ada. Kesimpulan 

diperoleh dengan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem akuntansi penjualan tunai pada CV.MJ Perfume Medan, yaitu: 

 

Bagian yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan tunai pada CV.MJ Perfume 

Medan yaitu bagian marketing, bagian kas, bagian pengemasan, bagian pengiriman, dan bagian 

keuangan. Sistem penjualan tunai yaitu fungsi penjualan, fungsi kas, fungsi gudang 

ataupengiriman, dan fungsi akuntansi. Tugas dan wewenang setiap bagian yang terkait dalam 

CV.MJ Perfume Medan yaitu bagian order penjualan yang bertugas untuk melayani pembeli, 

membuat faktur penjualan dan nota pengiriman. Tugas dan wewenang bagian order penjualan 

kuranglebih sama dengan tugas dan wewenang bagian order penjualan yaitu menerima order 

dari pembeli dan membuat faktur penjuala tunai.  

Bagian kas pada CV.MJ Perfume Medan mempunyai tugas dan wewenang yang sama 

dengan bagian kas yaitu menerima pembayaran dari pembeli dan menyetorkan kas kebank. 

Sementara itu,bagian pengemasan pada CV.MJ Perfume Medan mempunyai tugas dan 

wewenang yang sama dengan bagian gudang yaitu menyiapkan barang yang akan dikirim ke 

pembeli. Pada CV. MJ Perfume Medan bagian pengemasan juga mendapat tugas untuk 

mencatat kedalam kartu gudang. Bagian pengiriman mempunyai tugas dan wewenang 
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mengirim dan menyerahkan barang ke pembeli. Bagian keuangan bertugas melakukan 

pencatatan transaksi penjualan tunai dan penerimaan kas serta merekap harga pokok penjualan. 

Intinya, bagian ini memiliki tugas yang sama dengan bagian akuntansi yaitu melakukan 

pencatatan transaksi penjualan tunai dan penerimaan kas serta membuat laporan penjualan saat 

transaksi penjualan telah dilaksanakan.  

Pelaksanaan sistem penjualan tunai pada CV.MJ Perfume Medan yaitu terdiri dari 

beberapa prosedur yaitu prosedur order penjualan yang dilakukan oleh bagian marketing yang 

memiliki tugas melayani pembeli,membuat faktur penjualan tunai sebanyak 3 lembar serta 

membuat nota pengiriman 3 lembar. Setelahitu faktur penjualan tunai akan didistribusikan ke 

bagian yang terkaityaitu diantaranya ke bagian kas melalui pembeli, bagian pengemasan,dan 

diarsip oleh bagian marketing. Sedangkan untuk nota pengiriman diserahkan seluruhnya ke 

bagian pengiriman. Bagian kas pada CV. MJ Perfume Medan bertugas menerima uang dari 

pembeli beserta faktur penjualan tunai, setelah itu membuat kuintansi sebanyak 2 lembar yang 

akan diserahkan ke pembeli sebagai bukti pembayaran dan untuk membuat bukti setor bank 2 

lembar yang diserahkan kebank bersama.  

Uang dan lembar yang satu diserahkan kebagian keuangan untukd icatat dalam jurnal 

penerimaan kas. Bagian pengemasan bertugas menyiapkan barang yang dipesan oleh pembeli 

berdasarkan faktur penjualan tunai yang telah diterima, setelah itu mencatat dalam kartu 

gudang dan kemudian menyerahkan faktur penjualan tunai tersebut kebagian pengiriman 

sebagai proses selanjutnya. Bagian pengiriman sendiri menerima faktur penjualan tunai dari 

bagian kas dan pengemasan serta nota pengiriman dari bagian marketing, setelah itu 

membandingkan antara faktur penjualan tunai yang diterima dari bagiankas dan bagian 

pengemasan, kemudian setelah cocok bagian pengiriman menyerahkan barang kepada pembeli 

bersama faktur penjualan tunai dari bagian kas.  

Faktur penjualan tunai yang satu diserahkan ke bagian keuangan, nota pengiriman 

lembar 1 diserahkan kepada pembeli, lembar 2 ditempel pada pembungkus dan lember 3 

sebagai arsip bagian pengiriman. Bagian keuangan mencatat kedalamjurnal berdasarkan 

dokumen yang telah diterima dari bagian-bagian yang terkait dan mengarsip dokumenf aktur 

penjualan tunai. Catatan yang digunakan pada perusahaan antara lain jurnal penerimaan kas, 

jurnal umum, kartu gudang, kartu persediaan. Jurnal penerimaan kas digunakan untuk mencatat 

penerimaan kas dari penjualan tunai.Jurnal umum digunakan untukmencatatharga pokok 

produk yang dijual. Kartu gudang untuk mencatat barang yang keluar dan persediaan barang 

yang disimpan.  

Kartu persediaan digunakan untuk mencatat harga pokok barang yang dijual. Jurnal 

penjualan yang digunakan untuk meringkas dan mencatat data penjualan, jurnal penerimaan 

kas digunakan untuk mencatat penerimaan kas dari berbaga isumber, diantaranya dari 

penjualan tunai, jurnal umum digunakan untuk mencatat transaksi yang tidak dapat dicatat pada 

jurnal khusus, seperti retur penjualan dan harga pokok penjualan, kartu persediaan digunakan 

untuk mencatat berkurangnya harga pokok produk yang dijual dan untuk mengawasi mutasi 

serta persediaan barang yang disimpan digudang, kartu gudang digunakan untuk mencatat 

berkurangnya kuantitas produk yang dijual. Untuk catatan yang digunakan oleh CV.MJ 

Perfume Medan sudah cukup untuk mencatat transaksi penjualan tunai yang terjadi pada 
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periode tertentu.  

Catatan yang digunakan pada perusahaan antara lain jurnal penerimaan kas, jurnal 

umum, kartu gudang, kartu persediaan. Jurnal penerimaankas digunakan untuk mencatat 

penerimaan kas dari penjualan tunai.Jurnal umum digunakan untuk mencatat harga pokok 

produ kyang dijual. Kartu gudang untuk mencatat barang yang keluar dan persediaan barang 

yang disimpan. Kartu persediaan digunakan untuk mencatat harga pokok barang yang dijual. 

Jurnal penjualan yang digunakan untuk meringkas dan mencatat data penjualan, jurnal 

penerimaan kas digunakan untuk mencatat penerimaan kas dari berbagai sumber, diantaranya 

dari penjualan tunai, jurnal umum digunakan untuk mencatatt ransaksi yang tidakdapatdi catat 

pada jurnal khusus, seperti retur penjualan dan harga pokok penjualan, kartu persediaan 

digunakan untuk mencatat berkurangnya harga pokok produk yang dijual dan untuk mengawasi 

mutasi serta persediaan barang yang disimpan digudang,kartu gudang digunakan untuk 

mencatat berkurangnya kuantitas produk yang dijual. Untuk catatan yang digunakan oleh 

CV.MJ Perfume Medan sudah cukup untuk mencatat transaksi penjualan tunai yang terjadi 

pada periode tertentu. 

Catatan yang digunakan pada perusahaan antara lain jurnal penerimaan kas, jurnal 

umum, kartu gudang, kartu persediaan. Jurnal penerimaankas digunakan untuk mencatat 

penerimaan kas dari penjualan tunai. Jurnal umum digunakan untuk mencatat harga pokok 

produk yang dijual. Kartug udang untuk mencatat barang yang keluar dan persediaan barang 

yang disimpan. Kartu persediaan digunakan untuk mencatat harga pokok barang yang dijual. 

Jurnal penjualan yang digunakan untuk mering kas dan mencatat data penjualan, jurnal 

penerimaan kas digunakan untuk mencatat penerimaan kas dari berbagai sumber, diantaranya 

dari penjualan tunai, jurnal umum digunakan untuk mencatat transaksi yang tidak dapat dicatat 

pada jurnal khusus, seperti retur penjualan dan harga pokok penjualan, kartu persediaan 

digunakan untuk mencatat berkurangnya harga pokok produk yang dijual dan untuk mengawasi 

mutasi serta persediaan barang yang disimpan digudang, kartu gudang digunakan untuk 

mencatat berkurangnya kuantitas produk yang dijual.  

Untuk catatan yang digunakan oleh CV.MJ Perfume Medan sudah cukup untuk 

mencatat transaksi penjualan tunai yang terjadi pada periode tertentu, namun lebih baik lagi 

jika perusahaan menambahkan satu catatan untuk mencatat penjualan tunai yaitu jurnal 

penjualan yang dapat digunakan untuk mencatat transaksi penjualan selama jangka waktu 

tertentu. Catatan ini akan mempermudah perusahaan untuk memperoleh informasi tentang 

jumlah penjualan yang telah terjadi dari penjualan tunai tersebut. Prosedur-prosedur yang ada 

pada CV. MJ Perfume Medan meliputi prosedur order penjualan, prosedur penerimaan kas, 

prosedur penyerahan barang, prosedur pencatatan penjualan tunai, prosedur penyetoran kas 
kebank, prosedur pencatatan penerimaan kas, prosedur pencatatan harga pokok penjualan. 

Penjualan kredit lebih menguntungkan dalam menghasilkan laba dibandingkan dengan 
penjualan tunai pada CV.MJ Perfume.  

Dengan dilakukannya sistem penjualan kredit, perusahaan akan memiliki piutang kepada 
konsumen. Dalam kenyataannya di lapangan, piutang yang terjadi akibat penjualan kredit tidak 

menjadi hambatan bagi CV. MJ Perfume dalam meningkatan kontribusi labanya. Namun, 

dengan perusahaan memiliki piutang tersebut membuat konsumen tertarik untuk melakukan 
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pembelian kredit di perusahaan. Konsumen tidak perlu membayar semua tagihan pada saat 

terjadinya transaksi merupakan salah satu bentuk kemudahan pembayaran bagikonsumen. 

Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan kredit pada CV.MJ Perfume Medan yaitu: 

catatan penerimaan order dan faktur penjualan. 

Pada system prosedur pencatatan, dalam setiap melakukan transaksi, system otorisasi 

dilakukan oleh bagian yang memiliki wewenang untuk melakukan persetujuan terjadinya 

transaksi tersebut. Berdasarkankondisi itu, maka perlu di dalam organisasi dibuat suatu bagian 

yang mengatur atas terjadinya setiap transaksi. Dalam pelaksanaannya, sistem otorisasi dan 

prosedur pencatatan pada CV.MJ Perfume Medan menunjukkan kurangnya pembagian tugas 

dan wewenang yang memadai yang manadiakibatkan kurang dan yaitu internal chek didalam unit 

organisasi dan menyebabkan data akuntansi yangd ihasilkan tidak dapat diperca yaatas 

kebenarannya. 

Dalam pembagian tugas dan tanggung jawab fungsional dan sistem sistem wewenang 

serta prosedur penjualan yang telah diterapkan   berjalan tanpa diciptakan cara-cara untuk 

menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya. Cara-cara yang telah ditempuh CV.MJ 

Perfume Medan dalam menciptakan praktik yang sehat meliputi bukti transaksi penjualan 

bernomor urut cetak dan pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi pemakai, laporan 

penerimaan pelaporan penjualan produk bernomor urut tercetak dan pemakaiannya 

dipertanggungjawabkan oleh fungsi penerimaan, fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan 

barang yang diterima dari suplier dengan cara menghitung dan menginspeksi barang tersebut 

dan membandingkannya dengan tembusan surat order pembelian yang telah ada.   

 

KESIMPULAN 

Pihak CV. MJ Perfume Medan mengoperasikan sistem akuntansi penjualan tunai yang 

masih terbilang sangat sederhana karena menggunakan teknik manual walaupun tergolong 

sudah cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan keterlibatan unsur-unsur yang bertanggungjawab 

atas tugas yang diberikan padanya sehingga pengecekkan antar bagian yang terkait dapat 

dilakukan sebagaimana mestinya.Dokumen-dokumen yang digunakan meliputi faktur penjualan 

tunai, kuintansi, bukti setor bank, rekap harga pokok penjualan, dan nota pengiriman. Catatan 

yang digunakanya itu jurnal penerimaan kas, jurnal umum,kartu gudang,dan kartu persediaan. 

Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan kredit pada CV.MJPerfumeMedan 

yaitu:catatan penerimaan order, faktur penjualan, surat jalan dan pengiriman barang. 

Sedangkan catatanakuntansi yang digunakan dalam penjualan kredit meliputi bukupiutang, 

jurnal penjualan. Dalam catatan akuntansi masih sangatsederhana. CV. MJ Perfume Medan 

telah berjalan sistem akuntansi penerimaan kas dengan baik karena informasi dari kegiatan 

penerimaan kas dapat disesuaikan dengan apa yang dibutuhkan. 
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